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Abstrak

Dyspareunia sering dialami oleh ibu saat berhubungan seksual paska bersalin. Nyeri yang dirasakan
mengganggu kenyamanan ibu, bahkan banyak yang takut dan membutuhkan waktu yang lama sampai berbulan
— bulan baru bersedia melakukan hubungan seksual dengan suami. Pemberian aromaterapi lavender dan pijat
relaksasi kepala dapat meredakan atau mengurangi nyeri saat berhubungan seksual. Tujuan kegiatan ini untuk
mensosialisasikan aromaterapi lavender dan memberi pelatihan tentang pijat relaksasi kepala sebagai upaya
mengurangi terjadinya dyspareunia. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di RW IV Kelurahan
Wonokromo Surabaya Jawa Timur pada bulan Juni 2022. Peserta yang hadir sebanyak 24 orang yang terdiri
dari kader dan ibu paska melahirkan. Kegiatan diawali dengan pemberian pre-test dengan kuesioner, kemudian
sosialisasi aromaterapi lavender dan dilanjutkan dengan pelatihan pijat relaksasi kepala. Kegiatan diakhiri
dengan post-test menggunakan kuesioner. Hasil analisis dari 16 kuesioner yang terisi penuh yang bersedia
mengisi penuh mendapatkan data bahwa terjadi peningkatan pemahaman tentang aromaterapi lavender dari
25% menjadi 81,2%. Peningkatan pemahaman keterampilan tentang pijat relaksasi kepala dari 50% menjadi
93,75%. Penggunaan aromaterapi lavender pada ibu paska melahirkan sebelum melakukan aktifitas seksual
dapat mengurangi nyeri saat berhubungan seksual. Pijat relaksasi kepala yang dilakukan pada ibu nifas dapat
memberi kenyamanan pada ibu.

Kata kunci : Aromaterapi, Lavender, Pijat Relaksasi Kepala, ibu Nifas, Kader

Abstract
[Lavender Aromatherapy and Head Relaxation Massage for Dyspareunia |

Dyspareunia is often experienced by mothers during postpartum sexual intercourse. The pain that is felt
disturbs the comfort of the mother, many are even afraid and it takes a long time, up to months to be willing to
have sexual intercourse with her husband. Giving lavender aromatherapy and relaxing head massage can
relieve or reduce pain during sexual intercourse. The purpose of this activity is to socialize lavender
aromatherapy and provide training on relaxing head massage as an effort to reduce the occurrence of
dyspareunia. This community service activity was carried out at RW IV, Wonokromo Village, Surabaya, East
Java in June 2022. There were 24 participants who attended, consisting of cadres and postpartum mothers.
The activity began with giving a pre-test with a questionnaire then dissemination of lavender aromatherapy
and continued with head relaxation massage training. The activity ends withpost test using a questionnaire.
The results of the analysis of 16 fully filled questionnaires that were willing to fill in fully found data that there
was an increase in understanding of lavender aromatherapy from 25% to 81.2%. Increased understanding of
skills about relaxing head massage from 50% to 93.75%. The use of lavender aromatherapy in postpartum
mothers before sexual activity can reduce pain during sexual intercourse. Head relaxation massage performed
on postpartum mothers can provide comfort to the mother.
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PENDAHULUAN

Kebutuhan dasar ibu pada akhir atau
setelah nifas salah satunya adalah seksual.
Saat masa persalinan dan nifas, ibu tidak
bisa ~memenuhi kewajibanya  dalam
berhubungan seksual karena membutuhkan
waktu setidaknya 3-4 minggu paska
melahirkan untuk pemulihan. Saat ibu
sudah diperbolehkan melakukan hubungan
seksual, banyak yang masih takut dan
terjadi dyspareunia (nyeri saat berhubungan
seksual). Hal ini akan sangat mengganggu
sehingga memerlukan penanganan.

Berdasarkan survei di RW IV Kelurahan
Wonokromo Surabaya melalui wawancara
diketahui banyak ibu paska melahirkan
merasa  takut  berhubungan  seksual
meskipun sudah pulih atau selesai masa
nifas dengan berbagai alasan diantaranya
yaitu takut jahitan pada kemaluan lepas,
nyeri saat berhubungan, masih terfokus
pada bayinya, dan belum siap secara
mental. Disisi lain pasangan atau suami
tidak mampu menahan lagi keinginannya
untuk berhubungan seks setelah istri
melahirkan anak. Hal ini wajar dirasakan
oleh suami yang telah "berpuasa" selama
beberapa minggu atau bahkan bulan. Selain
masih takut berhubungan seksual, ternyata
banyak ibu yang belum mengetahui cara
untuk mengurangi nyeri saat berhubungan
seksual.

Pemberian aromaterapi lavender
merupakan salah satu alternatif untuk
mengurangi  nyeri. Kandungan dari
aromaterapi ini bisa membuat ibu merasa
tenang dan nyaman.” Selain aromaterapi
lavender dengan melakukan pijatan pada
daerah kepala dapat membuat ibu merasa
rileks dan menguran%i stress sehingga
membuat ibu nyaman. ¢

METODE

Pelaksanaan  kegiatan  pengabdian
masyarakat ini di RW IV Kelurahan
Wonokromo Kota Surabaya Provinsi Jawa
Timur pada bulan Juni 2022. Peserta
kegiatan ini adalah kader dan ibu

pascamelahirkan sebanyak 24 orang.
Kegiatan  diawali  dengan  pre-test
menggunakan kuesioner, kemudian

dilanjutkan dengan sosialisasi aromaterapi

lavender. Setelah sosialisasi dilanjutkan
dengan pelatihan pijat relaksasi kepala.
Kegiatan  diakhiri  dengan  post-test
menggunakan kuesioner Peserta yang
bersedia mengisi kuesioner pre dan post
sebanyak 16 orang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Karakteristik Responden

Kategori N %
Usia

20-35 Tahun 4 25
>35 Tahun 12 75
Paritas

Nulipara 4 25
Primipara 3 18,75
Multipara 9 56,25
Pendidikan

Dasar 1 6,25
Menengah 12 75
Tinggi 3 18,75

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian
besar responden (75%) berusia > 35 tahun,
sebagian  besar responden  (56,25%)
multipara, dan sebagian besar responden
(75%) berpendidikan menengah.

Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan
Aromaterapi Lavender

Kategori Sebelum Sesudah
Aromaterapi  n % n %
Lavender
Baik 4 25 13 81,2
Kurang 1275 3 18,8

Tabel 2 menujukkan bahwa pemahaman
tentang aromaterapi lavender sebelum
sosialisasi meningkat dari 25% menjadi
81,2 % dengan kategori baik.

Tabel 3 Karakteristik Responden Berdasarkan
Aromaterapi Lavender

Kategori Sebelum Sesudah
Pijat n % n %
Relaksasi
Kepala
Baik 8 50 1 93,75
Kurang 8 50 15 6,25
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Tabel 3 menunjukkan bahwa
pemahaman keterampilan pijat relaksasi
kepala sebelum pelatihan meningkat dari
50% menjadi 93,75% dengan kategori baik.

Masa setelah persalinan, mengalami
perubahan, pemulihan, penyembuhan dan
pengembalian alat —alat or%an reproduksi di
kenal dengan puerperium.®® Setelah masa
ini selesai, salah satu kebutuhan ibu adalah
seksual. Nyeri berulang saat berhubungan
seksual yang mengebabkan kesusahan
disebut dyspareunia.’

Dyspareunia ini sering terjadi pada ibu
pasca nifas. Pengobatan dengan tehnik
menggunakan aroma minyak esensial dari
berbagai proses penyulingan tanaman atau
bunga atau pohon dengan berbagai sifat
terapi yan% berbeda disebut dengan
aromaterapi.®” Salah satu aromaterapi
tersebut adalah aromaterapi lavender.
Bunga lavender yang telah menjadi minyak
esensial dapat memberikan efek sedative
karena mengandung bahan aktif linalool.®*~
19" Aromaterapi lavender ini mempunyai
efek samping yang minimal karena
termasuk nonfarmakologis."'""'¥ Meskipun
banyak manfaat, namun tidak banyak orang
yang mengetahui tentang aromaterapi ini.
Diketahui pada tabel 3.2 menunjukkan
bahwa hanya 25% orang mengetahui
tentang hal tersebut. Namun setelah
dilakukan sosialisasi tentang berbagai
manfaat, penggunaan, dan kandungan yang
ada pada minyak esensial aromaterapi
lavender, pemahaman meningkat menjadi
81,2%. Beberapa hasil penelitian terkait
aromaterapi diantaranya dapat menurunkan
nyeri dan mencegah insomnia.""">"'> Pada
peserta pengabdian masyarakat ini sebagian
besar (75%) berusia > 35 tahun. Usia yang
cukup matang untuk memahami tentang
informasi yang didapat. Di tunjang dengan
tingkat pendidikan yang sebagian besar
(75%) adalah menengah dan sebagian besar
(56, 25%) adalah multipara.

Selain aromaterapi lavender, pijat pada
daerah kepala juga dapat menunjang
kesehatan 1ibu karena pemijatan akan
membuat ibu merasa nyaman. Berdasarkan
table 3.3 tingkat pemahaman akan
keterampilan pemijatan pada daerah kepala

dari 50% meningkat menjadi 93,75%.
Pemijatan ini akan memperlancar aliran
darah, membuat ibu merasa senang dan
nyaman. Pijat pada kepala dapat
merangsang hormon — hormon sehingga
mengendalikan rasa stress, meningkatkan

kekebalan  tubuh  sehingga  hormon
endorphin keluar.®'®

SIMPULAN

Pemahaman tentang aromaterapi

lavender meningkat sebesar 56,2 % dan
sudah sesuai target yang diharapkan.
Keterampilan pijat relaksasi kepala pada
ibu pasca melahirkan meningkatkan
sebesar 43,75% dan sudah sesuai dari yang
diharapkan dalam kegiatan ini.
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